
 

186 | P a n g e r a n  

 

AFoSJ-LAS, Vol.3, No.2, 30 Juni2023 (hal:186- 191)       e-ISSN.2776-2408 ; p-ISSN 2798-9267  

  All Fields of Science J-LAS 
Jurnal Penelitian 
Availabel Online: https://j-las.lemkomindo.org/index.php/AFoSJ-LAS/index 

Korelasi Kebijakan Ekonomi Pemerintah terhadap Optimasi 
Investor dalam Pengembangan Ekonomi kota  Medan 

 
Correlation Of Government Economic Policy To Investor 
Optimization Of Economic Development In Medan City 

 
Pangeran1, Nirmadarningsih Hiya2* 

1STIE Graha Kirana, Indonesia  
2Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia 

Corresponding author*:  nirmadarningsih.hiya@gmail.com 
 

Abstrak 
Pentingnya kebijakan pemerintah terungkap sebagai faktor kunci dalam optimasi 
investor. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi korelasi antara kebijakan 
ekonomi pemerintah dengan optimasi investor dalam pengembangan ekonomi kota 
Medan. Studi ini dilakukan untuk memahami sejauh mana kebijakan ekonomi yang 
diterapkan oleh pemerintah berkontribusi terhadap daya tarik investasi di kota Medan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka untuk mengumpulkan 
informasi terkait kebijakan ekonomi dan aktivitas investor di Medan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya korelasi positif antara kebijakan ekonomi pemerintah dengan 
optimasi investor dalam pengembangan ekonomi kota Medan. Perizinan dan regulasi 
bisnis yang kondusif, pembangunan infrastruktur yang baik, kebijakan pajak dan 
insentif investasi yang menarik, dan lainnya aktivitas investor di kota ini. Hasil-hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pemerintah dalam merumuskan 
kebijakan yang lebih efektif dalam menarik investasi dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi di kota Medan. 
Kata Kunci: kebijakan pemerintah, investor, pengembangan ekonomi. 
 

Abstract 
The importance of government policies is revealed as a key factor in investor optimization. 
This study aims to investigate the correlation between government economic policies and 
investor optimization in the economic development of the city of Medan. This study was 
conducted to understand the extent to which the economic policies implemented by the 
government contributed to the attractiveness of investment in the city of Medan. The 
research method used is descriptive analysis and literature study to collect information 
related to economic policies and investor activities in Medan. The results of this study 
indicate a positive correlation between government economic policies and investor 
optimization in the economic development of the city of Medan. Favorable business 
permits and regulations, good development infrastructure, attractive tax policies and 
investment incentives, and so on are some aspects of economic policies that influence the 
presence and activity of investors in this city. The results of this research are expected to 
be a guide for the government in formulating policies that are more effective in attracting 
investment and encouraging economic growth in the city of Medan. 
Keywords: government policies, investors, economic development. 
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PENDAHULUAN 

 Pengembangan ekonomi suatu kota membutuhkan perhatian serius dari 

pemerintah dalam merancang kebijakan ekonomi yang tepat. Di tengah persaingan global 

yang semakin ketat, kota besar perlu mengoptimalkan daya tariknya bagi investor. Dalam 

konteks ini, perlu kebijakan ekonomi pemerintah dan optimasi investor dalam 

pengembangan ekonomi kota. 

  Kota Medan sebagai salah satu pusat ekonomi di Indonesia, memiliki peran yang 

penting dalam pengembangan ekonomi nasional. Perkembangan ekonomi kota Medan 

tidak hanya bergantung pada faktor-faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh kebijakan 

ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah. Kebijakan ekonomi yang tepat dapat 

mengoptimalkan investasi di kota Medan, yang pada gilirannya akan memberikan dampak 

positif pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan di wilayah tersebut. 

 Pemerintah Kota Medan telah mempromosikan sektor-sektor ekonomi yang 

memiliki potensi besar untuk pengembangan. Mereka telah mengidentifikasi sektor-sektor 

yang menonjol di Kota Medan, seperti sektor pariwisata, agrobisnis, dan industri kreatif, 

dan memberikan dukungan khusus kepada sektor-sektor ini. Langkah ini telah 

memberikan sinyal positif kepada investor bahwa pemerintah  Kota Medan serius dalam 

mengembangkan sektor-sektor tersebut. 

   Untuk itu, dalam konteks globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, 

pemerintah Kota Medan mengembangkan kebijakan ekonomi yang mendorong optimasi 

investor. Kebijakan yang terarah, transparan, dan konsisten akan menciptakan lingkungan 

investasi yang kondusif, meningkatkan daya saing kota, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Dalam hal ini, penting bagi pemerintah untuk berkolaborasi 

dengan berbagai pihak terkait, seperti sektor swasta, akademisi, dan masyarakat, guna 

merumuskan kebijakan yang tepat dan menjalankannya dengan efektif.  

  Kebijakan ekonomi pemerintah terhadap optimasi investor dalam pengembangan 

ekonomi kota adalah suatu strategi dan arah kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan promosi investasi yang lebih efisien dan efektif serta mengembangkan 

potensi dan peluang investasi. (Radhi, 2008).  Dari studi lain dilakukan (Kurniaty, 2020) 

tentang menganalisa kebijakan ekonomi politik Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dalam 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

didapatkan hasil bahwa pelaksanaan MEA, serta rapatnya menghasilkan berbagai 

kebijakan dan langkah strategis yang harus dilaksanakan untuk memperkuat berbagai 

potensi produk UMKM sehingga diharapkan siap dan mampu bersaing dengan produk luar 

negeri ketika nanti telah diberlakukan MEA.  Pemerintah Kota Medan telah menerapkan 
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sejumlah kebijakan ekonomi yang berfokus pada meningkatkan iklim investasi dan 

mendorong partisipasi investor dalam pengembangan ekonomi daerah. Hal ini  menjadi 

faktor penting dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

berkesinambungan.  

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan pencarian dan analisis terhadap artikel, buku, jurnal, laporan pemerintah, 

dan sumber daya literatur lainnya yang relevan dengan topik yang diteliti. Studi literatur 

ini akan memberikan pemahaman mendalam mengenai kebijakan ekonomi yang telah 

diterapkan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan investasi dan pengembangan 

ekonomi di kota Medan. Selain itu, studi literatur juga akan membantu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi optimasi investor di kota tersebut. Dengan memadukan 

temuan-temuan dari studi literatur yang beragam, peneliti dapat menyusun dasar teoritis 

yang kuat untuk memahami hubungan antara kebijakan ekonomi pemerintah dan optimasi 

investor dalam konteks pengembangan ekonomi kota Medan. Teknik pemerolehan data, 

analisa data dan uji keabsahan data menggunakan bahan referensi ilmiah, meliputi buku, 

artikel ilmiah, dan tugas akhir. Untuk itu, pengecekan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan bahan referensi (Assingkily, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengembangan ekonomi sebuah kota sangat dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi 

yang diterapkan oleh pemerintah. Kota Medan, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, 

tidak terkecuali dalam hal ini. Kebijakan ekonomi pemerintah memiliki korelasi yang kuat 

dengan optimasi investor dalam pengembangan ekonomi kota Medan, dan hal ini dapat 

dilihat melalui beberapa aspek yang menjadi fokus kebijakan ekonomi dan dampaknya 

terhadap kehadiran dan aktivitas investor di kota ini. 

 

1. Kebijakan Perizinan Dan Regulasi Bisnis 

  Salah satu aspek penting dalam kebijakan ekonomi yang berdampak langsung 

terhadap optimasi investor di Kota Medan adalah perizinan dan regulasi bisnis. Pemerintah 

memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan bisnis yang kondusif dan ramah 

investasi. Dalam hal ini, pemerintah Kota Medan telah melakukan berbagai reformasi 

perizinan dan mempermudah proses pendirian usaha bagi investor. Hal ini ditunjukkan 

melalui langkah-langkah seperti pengurangan birokrasi, penyederhanaan perizinan, dan 
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pemberian insentif kepada investor yang berinvestasi di sektor-sektor strategis. 

Keberhasilan kebijakan ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah investasi yang masuk ke 

Kota Medan dalam beberapa tahun terakhir. Dalam hal ini, pemerintah dapat merujuk pada 

pengalaman negara-negara maju yang telah berhasil menarik investasi dengan kebijakan 

yang progresif dan transparan. Melalui kemudahan berusaha, investor akan merasa tertarik 

untuk mengalokasikan modalnya di kota Medan karena proses investasi yang lebih efisien. 

 

2. Kebijakan Infrastuktur 

  Infrastruktur juga berperan penting dalam optimasi investor di Kota Medan. 

Infrastruktur yang baik menjadi faktor penentu dalam menarik minat investor untuk 

berinvestasi. Pemerintah Kota Medan telah mengalokasikan anggaran yang signifikan 

untuk pembangunan infrastruktur, termasuk jalan, jembatan, dan bandara. Peningkatan 

infrastruktur ini telah meningkatkan aksesibilitas kota dan memudahkan distribusi barang 

dan jasa, sehingga memberikan keuntungan bagi investor dalam mengembangkan 

usahanya. Selain itu, pemerintah juga memberikan insentif khusus bagi investor yang 

berpartisipasi dalam pembangunan infrastruktur kota. 

   

 

3. Kebijakan Pajak dan Insentif Investasi 

  Kebijakan pemerintah terkait pajak dan insentif investasi juga berpengaruh 

terhadap optimasi investor di Kota Medan. Pemerintah Kota Medan telah menerapkan 

kebijakan perpajakan yang kompetitif dan memberikan insentif yang menarik bagi investor. 

Hal ini termasuk pengurangan tarif pajak, pembebasan pajak tertentu, dan fasilitas lainnya. 

Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Kota Medan dalam menarik 

investasi dan mendorong investor untuk berinvestasi lebih banyak di kota ini. 

    

4. Kebijakan Pelatihan dan Pendidikan 

  Pemerintah juga telah meluncurkan program pelatihan dan pendidikan 

keterampilan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja lokal. Dengan 

meningkatkan kualitas tenaga kerja, investor akan merasakan manfaat yang signifikan 

dalam hal efisiensi produksi dan produktivitas. Pemerintah Kota Medan telah menjalin 

kemitraan dengan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk menyediakan program-

program yang sesuai dengan kebutuhan industri. Dengan adanya SDM yang terampil dan 

berkualitas, investor merasa lebih percaya diri untuk menanamkan modal mereka di Kota 

Medan. SDM yang berkualitas juga meningkatkan daya saing ekonomi kota ini dan 
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membantu dalam menarik investor baru. 

 

5. Kebijakan iklim investasi 

  Pemerintah Kota Medan telah berupaya untuk menciptakan iklim investasi yang 

stabil dan ramah bagi investor. Mereka telah memperbarui dan menyederhanakan 

peraturan investasi, mempercepat proses perizinan, dan meningkatkan transparansi dalam 

pembuatan kebijakan ekonomi. Tindakan ini telah memberikan kepastian hukum kepada 

investor dan mengurangi birokrasi yang membebani proses investasi.  Selain itu, kebijakan 

fiskal dan moneter juga berperan dalam optimasi investor di kota Medan. Kebijakan fiskal 

yang seimbang dan transparan serta kebijakan moneter yang stabil akan menciptakan iklim 

investasi yang kondusif. Pemerintah perlu menjaga disiplin fiskal dan mengendalikan inflasi 

agar investor merasa yakin dalam mengalokasikan modalnya di kota Medan. Selain itu, 

kebijakan yang mendorong peningkatan daya beli masyarakat juga dapat meningkatkan 

potensi pasar bagi investor. 

 

6. Kebijakan insentif fiskal 

  Salah satu kebijakan yang berdampak positif terhadap optimasi investor dalam 

pengembangan ekonomi Kota Medan adalah kebijakan insentif fiskal. Pemerintah Kota 

Medan memberikan insentif fiskal yang menarik bagi investor yang tertarik untuk 

berinvestasi di kota ini. Insentif ini dapat berupa pemotongan pajak, keringanan biaya, atau 

kemudahan perizinan. Kebijakan ini memotivasi investor untuk mengalokasikan sumber 

daya mereka di Kota Medan, karena mereka merasa diuntungkan secara finansial. Sebagai 

contoh, data dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kota Medan menunjukkan bahwa jumlah investasi yang masuk ke kota ini meningkat 

signifikan setelah penerapan kebijakan insentif fiskal. 

 

7.  Kebijakan kerjasama 

  Selain itu, kebijakan pemerintah dalam mendorong kerjasama dengan sektor 

swasta juga menjadi faktor penting dalam optimasi investor. Pemerintah Kota Medan dapat 

menggandeng sektor swasta dalam pengembangan ekonomi melalui berbagai program 

kerjasama, seperti Public-Private Partnership (PPP). Melalui kerjasama ini, investor dapat 

terlibat dalam pengembangan proyek infrastruktur dan sektor-sektor ekonomi lainnya 

dengan dukungan pemerintah. Hal ini tidak hanya memberikan keuntungan finansial bagi 

investor, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat setempat melalui penciptaan 

lapangan kerja dan peningkatan pelayanan publik. 
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 Secara keseluruhan, kebijakan ekonomi pemerintah memiliki korelasi yang kuat 

dengan optimasi investor dalam pengembangan ekonomi kota Medan. Perizinan dan 

regulasi bisnis yang kondusif, pembangunan infrastruktur yang baik, kebijakan pajak dan 

insentif investasi yang menarik, dan seterusnya adalah beberapa aspek kebijakan ekonomi 

yang mempengaruhi kehadiran dan aktivitas investor di kota ini.  

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

signifikan antara kebijakan ekonomi pemerintah dengan optimasi investor dalam 

pengembangan ekonomi kota Medan. Kebijakan-kebijakan seperti penyederhanaan 

regulasi dan perizinan, pengembangan infrastruktur, kebijakan pajak dan insentif investasi, 

kebijakan pelatihan dan pendidikan, kebijakan iklim investasi, kestabilan insentif fiskal, dan 

kerjasama memainkan peran penting dalam menarik minat investor dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Penemuan-penemuan ini dapat memberikan panduan kepada 

pemerintah dan para pemangku kepentingan lainnya untuk mengambil langkah-langkah 

yang lebih efektif dalam menarik investasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di kota Medan. 
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